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ABSTRAK 

 

Banyak pihak mulai aware pada isu seksualitas dengan mengadakan kampanye 

pendidikan seksualitas untuk usia remaja. Salah satu media yang digunakan yaitu 

penyebaran melalui media sosial instagram seperti pada akun @taulebih.id. Akun 

tersebut merupakan akun pendidikan seksualitas berbasis Islam yang memiliki visi 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat Indonesia terkait pendidikan 

seksual dan kesehatan reproduksi. Visual konten @taulebih.id salah satunya adalah 

postingan yang mereka klaim sebagai komik dalam fitur guide. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui representasi visual pada akun 

@taulebih.id yang dikaji secara formal menurut struktur dasar komik. Metode 

dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekaan analisis 

formal. Data dikumpulkan dengan cara wawancara, observasi, dan studi literatur, 

yang kemudian dianalisis menggunakan teori McCloud dan studi onomatope Terra 

Bajraghosa. 

Hasil yang ditemukan ialah klaim komik pada kompilasi postingan Komik 

Taulebih tidak sepenuhnya merepresentasikan visual komik, karena: (1) lima 

onomatope yang kurang merepresentasikan bunyi secara visual dan terkesan kaku, 

tiga tampak ditampilkan dengan visual yang berlebihan, (2) penggambaran panel 

mayoritas hanya sebatas gaya, (3) tiga postingan yang visualnya tidak memiliki 

sekuensial, (4) pemilihan gabungan kata dan gambar yang kurang melibatkan 

pembaca, dan (5) mayoritas pemilihan warna pada postingan tidak berkorelasi 

dengan suasana dari isi cerita dan terjebaknya dalam keadaan pengambilan gambar 

close up dengan sudut pandang eye level. Dominannya penggunaan teks juga 

menunjukkan bahwa akun @taulebih.id banyak menggunakan bahasa verbal untuk 

menjelaskan gagasannya. Bahasa visual pada akun @taulebih.id menjadi tidak 

begitu penting sehingga mengingkari spirit pada komik itu sendiri. 

 

Kata kunci: Islam, Kesehatan Reproduksi, Komik, Pendidikan Seksualitas, Seni 

Sekuensial 
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ABSTRACT 

 

Many parties are starting to become aware of sexuality issues by holding 

sexuality education campaigns for teenagers. One of the media used is distribution 

via social media Instagram such as the @taulebih.id account. This account is an 

Islamic-based sexuality education account which has the vision of increasing 

awareness and understanding of Indonesian society regarding sexual education 

and reproductive health. One of the visual content of @taulebih.id is a post which 

they claim is a comic in the guide feature. 

This research aims to determine the visual representation of the @taulebih.id 

account which is formally studied according to the basic structure of comics. The 

method in this research uses qualitative methods with a formal analysis approach. 

Data was collected by means of interviews, observations and literature studies, 

which were then analyzed using McCloud's theory and Terra Bajraghosa's 

onomatopoeic studies. 

The results found were that the comic claims in the compilation of Komik 

Taulebih posts did not fully represent the visuals of the comic, because: (1) five 

onomatopoeias did not represent the sound visually and seemed stiff, three 

appeared to be displayed with excessive visuals, (2) the depiction of the majority of 

panels was only limited to style, (3) three posts whose visuals are not sequential, 

(4) the choice of a combination of words and images that does not involve the 

reader, and (5) the majority of color choices in the posts do not correlate with the 

atmosphere of the story content and are trapped in close up shots with eye level 

perspective. The dominant use of text also shows that the @taulebih.id account uses 

a lot of verbal language to explain its ideas. The visual language on the 

@taulebih.id account has become less important, thereby denying the spirit of the 

comic itself. 

 

Keywords: Islam, Reproductive Health, Comics, Sexuality Education, Sequential 

Art  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Beberapa tahun terakhir berbagai isu pelecehan seksual kian marak di 

Indonesia. Korban-korban pelecehan tersebut rata-rata adalah pelajar dan 

mahasiswa. Dilansir dari merdeka.com, menurut KPAI berdasarkan data tahun 

2018-2019, korban kekerasan seksual paling tinggi dialami di tingkat Sekolah 

Dasar (SD) dengan rincian 64,7%, anak SMP 25,53%, SMA/sederajat 11,77%. 

Mirisnya, pengetahuan tentang seksualitas sendiri masih dianggap tabu oleh 

sebagian masyarakat. Beruntung dibeberapa tahun belakangan ini mulai muncul 

gerakan-gerakan untuk mencegah kekerasan seksual, seperti organisasi dan orang-

orang enthusiast di bidang tersebut yang mulai gencar menyebarkan awarness 

tentang pentingnya pengetahuan seksualitas dan kesehatan reproduksi untuk 

kalangan anak, remaja, hingga dewasa. Edukasi tentang pendidikan seksual untuk 

remaja dan anak menuai banyak pro-kontra di berbagai sekolah hingga saat ini. 

Oleh karenanya, terkait pendidikan seksualitas menurut agama jarang dibahas 

dibangku sekolah. 

Pemanfaatan teknologi digital menjadi satu peranan penting dalam 

penyampaian informasi di era pendidikan masa kini. Dari We Are Social 

melaporkan bahwa jumlah pengguna aktif media sosial di Indonesia sebanyak 167 

juta orang pada Januari 2023. Jumlah tersebut setara dengan 60,4% dari populasi 

dalam negeri. Rata-rata pengguna internet mengakses media sosial menghabiskan 

waktu antara 60 menit hingga 180 menit lebih dalam sehari. Tingginya jam bermain 

media sosial menjadi satu strategi untuk menyebarkan informasi seperti pada 

facebook, twitter, line, dan instagram. Instagram, saat ini masih menjadi posisi 

tertinggi  media  sosial yang sering dibuka. Banyak konten kreator yang  mulai 
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memanfaatkan instagram untuk menyebarkan informasi yang bersifat edukasi, 

salah satunya pada akun @taulebih.id.
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Taulebih.id merupakan sebuah platform edukasi pendidikan seksual 

berdasarkan perspektif islam dan telah didirikan sejak 2021 oleh Zhafira Aqyla. 

Taulebih.id memiliki visi untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

masyarakat Indonesia terkait pendidikan seksual. Visi tersebut dimanifestasi 

dengan mengunggah konten terkait pendidikan seksual secara bilingual, Instagram 

live, workshop, dan webinar. Akun ini memulai postingan pertamanya sejak tanggal 

1 November 2021 lalu dan terus kontinu hingga saat ini dengan total follower 87,3 

ribu dan postingan 438 pada hari Senin, 30 Januari 2023. 

Gambar 1.1 Halaman Depan Akun @taulebih.id  

(sumber: https://www.instagram.com/@taulebih.id ?igshid=YTQwZjQ0NmI0OA==) 

Akun tersebut memiliki misi supaya pendidikan seksualitas tidak lagi dianggap tabu 

namun  menjadi bagian penting dalam pendidikan, sebagaimana berdasarkan UU 

TPKS Bab IV Pasal 5 ayat (2) bahwa salah satu bentuk pencegahan kekerasan 

seksual adalah memasukkan materi penghapusan kekerasan seksual sebagai bahan 

ajar kurikulum, non-kurikulum, dan ekstrakurikuler pendidikan usia dini sampai 

perguruan tinggi. 
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Dari identifikasi awal, terlihat bahwa branding pada akun @taulebih.id  ini 

sudah terencana, mulai dari logo, color pallete, hingga visualnya yang cukup 

konsisten. Postingan kontennya memiliki beberapa jenis berdasarkan visual 

penyampaiannya, yang berupa: 1) konten infografis, 2) konten teks, 3) konten teks 

dan ilustrasi, 3) konten video reels, dan 4) konten komik. 

Komik merupakan karya sastra bergambar karena susunan gambar dan teksnya 

yang terdapat pada panel saling berkolaborasi untuk menyampaikan informasi 

(Bonneff, 1998:7). Disebutkan adanya susunan gambar dan teks, berarti 

penyusunan komik dapat dibagi menjadi dua, yaitu elemen visual dan teks. Menurut 

McCloud (2018:20), elemen visual dan verbal harus dibuat terjukstaposisi (saling 

berdampingan) dalam turutan tertentu pada sebuah panel agar mampu bercerita 

untuk memberikan informasi serta mencapai tanggapan estetis dari pembacanya. 

Penelitian ini akan memfokuskan pada konten komiknya karena menurut riset 

awal peneliti, akun-akun yang memuat pendidikan seksualitas dan kesehatan 

reproduksi lainnya yang serupa di instagram, seperti @tabu.id dan 

@blood.indonesia, belum ada yang menggunakan bahasa visual komik sebagai 

strategi cara penyampain kontennya. Rata-rata kontennya berupa bentuk teks, teks 

dan ilustrasi, video reels, dan infografis. Dan jika diperhatikan lagi, beberapa 

konten komik mereka secara visual seperti bukan komik yang seharusnya karena 

komik harus ada kesinambungan antara teks dan visualnya. Terdapat beberapa 

komik yang aspek visualnya hanya sebagai hiasan atau menampilkan bentuk 

obrolan saja. Informasi verbal yang disampaikan sebenarnya bisa digambarkan 

lebih justru tidak tergambarkan. 

Akun ini mengklaim bahwa yang diposting tersebut adalah komik, tetapi 

apakah memang layak disebut komik jika visualnya saja hanya sebagai pemanis, 

bukan penjelas. Dengan melihat visualisasi pada akun tersebut maka muncul 
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pertanyaan mendasar apakah tampilan akun @taulebih.id sesuai dan relevan dengan 

representasi komik pada umumnya. 

Gambar 1.2 Postingan komik akun @taulebih.id  

(sumber: https://www.instagram.com/p/CZwgLVxluUQ/?igshid=ZWQ3ODFjY2VlOQ==) 

Oleh karena itu, hal ini mendorong penulis untuk melakukan penelitian yang 

berjudul Analisis Formal Visual Komik pada Akun Instagram @taulebih.id. 

Dari uraian yang sudah dijelaskan di latar belakang permasalahan, bahwa ada 

semacam klaim dari akun @taulebih.id dimana konten yang dipublikasikan diakui 

sebagai tampilan visualisasi komikal, maka klaim tersebut menjadi menarik untuk 

diteliti, mengingat bahwa tampilan pada akun tersebut justru cenderung keluar dari 

kaidah penggambaran komik. Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut 

maka, penulis merumuskan permasalahan sekaligus sebagai pertanyaan penelitian. 
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimana representasi visual pada akun @taulebih dikaji secara formal 

menurut struktur dasar komik? 

C. Batasan Masalah 

1. Objek penelitian hanya pada akun instagram adalah pada postingan yang 

diklaim sebagai komik pada akun instagram @taulebih.id . 

2. Merupakan kumpulan postingan komik dari fitur guide rentang tanggal 22 

November 2021 sampai dengan 23 Oktober 2022. 

3. Penelitian ini menekankan pada aspek struktural komik akun @taulebih.id. 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui representasi visual pada akun 

@taulebih dikaji secara formal menurut struktur dasar komik. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan tentang komik sebagai seni sekuensial. 

2. Manfaat Praktis 

a. Akademik 

Sebagai bentuk alternatif tambahan ilmu pengetahuan tentang 

penelitian visual komik pada media sosial. 

b. Instansi 

Sebagai bentuk alternatif tambahan ilmu pengetahuan tentang 

penelitian visual komik pada media sosial. 

c. Masyarakat Umum 

Sebagai evaluasi, referensi, dan inspirasi penggunaan strategi visual 

konten instagram dalam menyuarakan awareness pada masyarakat, 

khususnya dalam bidang seni dan desain. 
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